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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi pemberian pakan yang ditambah monosodium glutamat
terhadap respon fisiologis, kinerja pertumbuhan, dan pemanfaatan pakan oleh ikan lele Clarias gariepinus yang
dipelihara dalam media yang mengandung amonia tinggi. Ikan uji sebanyak 100 ekor, bobot rata-rata 11,9+0,3 g,
masing-masing dipelihara di dalam sembilan tangki plastik (1x1x1 m®) di kolam percobaan Departemen Budidaya
Perairan Institut Pertanian Bogor selama 60 hari. Selama masa pemeliharaan, ikan diberi pakan yang ditambah mo-
nosodium glutamat masing-masing sebanyak 0%; 0,87%; dan 1,74%. Setiap perlakuan pemberian monosodium
glutamat dilakukan pengulangan tiga kali. Pakan diberikan dua kali sehari secara at satiation. Selama masa budi daya
tidak dilakukan pergantian air seperti yang dilakukan pembudidaya di kawasan yang sulit air. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa penambahan monosodium glutamat di pakan menyebabkan terjadinya perubahan respons fisiologis
ikan, yaitu penurunan nilai aktivitas enzim alanin transaminase dan kandungan amonia darah, serta peningkatan ka-
dar glutamin usus. Pemberian pakan yang ditambah monosodium glutamat pada tiga dosis yang berbeda menghasil-
kan kinerja pertumbuhan yang sama. Namun, pemberian pakan yang ditambah monosodium glutamat 0,87% meng-
hasilkan nilai efisiensi pakan paling tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaaan monosodium
¢Kata penting: Clarias gariepinus, efisiensi pakan, monosodium glutamate, pertumbuhan, respon fisiologis

Abstract

A triplicate experiment was conducted to evaluate the supplementation of monosodium glutamate into the diet on
physiological responses, growth performances, and feed efficiency of north African catfish Clarias gariepinus cul-
tured in high ammonia environment. A hundred fish with an initial body weight of 11.94+0.3 g was rearing for 60 days
without any water exchange in nine plastic tanks (Ix1x1 m®) at experimental pond of Department of Aquaculture,
Bogor Agricultural University. During rearing period, fish were fed on the diet supplemented with 0%, 0.87%, or
1.74 % of monosodium glutamate, two times a day at satiation. Result shows that the supplementation of monoso-
dium glutamate in feed stimulates change in fish physiological responses such as lower Alanin Transaminase mono-
sodium glutamate enzyme activity, lower blood ammonia, and higher intestinal glutamine. Feeding using monoso-
dium glutamate-supplemented feed at three different doses results in the same growth rate. However, the highest feed
efficiency of North African catfish was recorded in the treatment of feed supplemented with 0.87% monosodium
glutamate. Thus, it can be inferred that the usage of monosodium glutamate may improve physiological response and
feed efficiency but does not affect fish growth rate.

Keywords: Clarias gariepinus, feed efficiency, growth, monosodium glutamate, physiological response

Pendahuluan

Budi daya ikan lele Clarias gariepinus di
Indonesia banyak berkembang di wilayah yang
minim air. Di wilayah tersebut, budi daya lele di-

lakukan tanpa pergantian air. Pada kondisi budi
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daya yang demikian, keuntungan petani bergan-
tung kepada cara budi daya dan kualitas pakan
yang digunakan. Nilai konversi pakan (food
convertion ratio, FCR) yang diperoleh menca-
pai 1,1 (hasil wawancara dengan pembudidaya

lele di Parung). Nilai FCR ini lebih tinggi dari-
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Penggunaan monosodium glutamate pada ikan lele

pada budidaya lele di lokasi dengan sumber air
melimpah (FCR = 1,0), atau budi daya lele sis-
tem bioflok (FCR sekitar 0,7-0,8) (Sogbesan et
al. 2017, Fauji et al. 2018). Nilai FCR yang re-
latif tinggi pada budi daya ikan lele tanpa ganti
air akan berimplikasi pada tingginya biaya pro-
duksi, sehingga keuntungan pembudidaya relatif
lebih rendah. Oleh karena itu, perlu diupayakan
peningkatan efisiensi pemanfaatan pakan, agar
nilai FCR menurun.

Kolam tempat budi daya ikan lele yang
tidak ganti air memiliki kandungan oksigen
terlarut di bawah 1 mg L™, dan total amonia di
atas 20 mg L (hasil pengukuran pada kolam
budi daya di Parung). Tingginya kadar amonia
air diduga akibat akumulasi buangan metabolit
berupa feses, urin, dan amonia. Proses ekskresi
amonia dari tubuh ikan terjadi melalui insang
dengan cara difusi dari darah ke air melalui
pertukaran ion (Wilkie 2002). Proses ckskresi
amonia dari tubuh ikan pada kondisi amonia
lingkungan yang tinggi akan terhambat sehingga
terjadi peningkatan kadar amonia di dalam
tubuh ikan (Chen & Kou 1993). Pada kondisi
demikian, terjadi peningkatan aktivitas enzim-
enzim glutamate dehydrogenase (GDH), glut-
amine synthethase (GS), alanine aminotrans-
aminase (ALT), dan aspartate aminotransamin-
ase (AST), serta terjadi peningkatan konsentrasi
berbagai asam amino bebas non-esensial,
terutama aspartat, alanin, glutamat, glutamin,
dan taurin (Saha et al. 2002). Peningkatan
aktivitas berbagai enzim, serta peningkatan
jumlah asam amino bebas non-esensial tersebut
menyebabkan detoksifikasi amonia yang terjadi
melalui jalur pembentukan glutamin dan asam
amino bebas. Di sisi lain, peningkatan aktivitas
GDH untuk menghasilkan glutamat (Glu)

menunjukkan terjadinya peningkatan katabolis-
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me asam-asam amino dan protein di berbagai
jaringan tubuh (Cooper & Plum 1987, Jiirss &
Bastrop 1995) untuk memenuhi kebutuhan Glu
yang tinggi dalam mengubah amonia menjadi
glutamin dengan bantuan GS (Saha et al. 2007,
Chew & Ip 2014). Peningkatan katabolisme ter-
sebut diduga menyebabkan peran dari berbagai
asam amino sebagai pembangun tubuh akan
berkurang. Dengan demikian, penambahan Glu
di dalam pakan diduga dapat menambah
ketersediaan Glu di dalam tubuh ikan, sehingga
untuk konversi amonia menjadi Gln, tidak
memerlukan Glu hasil katabolisme dari asam
amino lain yang ada di dalam tubuh ikan.
Namun, penambahan Glu di pakan memiliki
biaya yang relatif mahal, sehingga diperlukan
alternatif lain untuk menggantikan Glu tersebut.
Salah satu sumber pengganti Glu yang dapat di-
gunakan adalah monosodium glutamat (MSG).
MSG merupakan garam dari Glu yang
memiliki kandungan Glu sebesar 87,5%. Bebe-
rapa penelitian melaporkan bahwa penambahan
Glu pada pakan ikan mas Cyprinus carpio (Lin
& Zhou 2006), grass carp Ctenopharyngodon
idella (Zhao et al. 2015), yuwana Sparus aurata
(Caballero-Solares et al. 2015) dapat mening-
katkan kinerja pertumbuhan, efisiensi pakan,
rasio konversi pakan, struktur histologis usus,
dan aktivitas enzim pencernaan, retensi protein.
Menurut Tapiero et al. (2002) dan Newsholme
et al. (2003), penambahan Glu dapat meningkat-
kan GIn tubuh yang berperan meningkatkan
fungsi-fungsi fisiologis dan pemeliharaan fungsi
sel. Dengan demikian, penambahan MSG dalam
pakan diharapkan dapat menambah ketersedian
Glu dalam tubuh, sehingga dapat memenuhi
kekurangan yang dibutuhkan untuk pertum-
buhan, akibat proses konversi amonia menjadi

Gln, pada kondisi media pemeliharaan dengan
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kandungan amonia tinggi. Oleh sebab itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
penggunaan MSG dalam pakan terhadap res-
pons fisiologis, kinerja pertumbuhan dan pe-
manfaatan pakan pada ikan lele yang dibudi-

daya tanpa ganti air.

Bahan dan metode
Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama empat
bulan pada bulan Oktober 2017-Januari 2018.
Pemeliharaan ikan dilaksanakan di area Kolam
Percobaan Depertemen Budidaya Perairan Fa-
kultas Perikanan dan Kelautan IPB. Analisis
proksimat pakan dan kadar amonia darah dila-
kukan di Laboratorium Nutrisi Ikan Departemen
Budidaya Perairan IPB. Analisis asam amino
pakan dilaksanakan di Laboratorium Saraswanti

Indo Genetech Bogor.

Pakan uji

Pakan uji yang digunakan pada peneli-
tian ini adalah pakan komersial untuk ikan lele.
MSG ditambahkan ke dalam pakan dengan cara
pelapisan. Di dalam penelitian ini, sebagai per-
lakuan adalah pakan yang ditambah MSG pada
tiga dosis yang berbeda, seperti pada Tabel 1.
Setiap pakan perlakuan diberikan ke ikan lele di
tiga wadah, sehingga penelitian ini mengguna-
kan tiga ulangan. Pakan kontrol adalah pakan
komersial yang tidak ditambah MSG. Pakan
MSG 0,87% dan 1,74% adalah pakan komersial
yang ditambah MSG merek Ajinomoto masing-
masing sebanyak 0,87% dan 1,74%. Penambah-
an MSG sebanyak 0,87% dan 1,74% diharapkan
masing-masing setara dengan 0,75% (Zhao et
al. 2015) dan 1,5% Glu, karena berdasarkan per-
hitungan berat molekul, di dalam MSG mengan-

dung 87,5% Glu. Selain MSG, setiap pakan per-
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lakuan juga ditambah glisin. Glisin ditambahkan
ke setiap pakan perlakuan dalam jumlah yang
berbeda, sehingga semua pakan perlakuan mem-
peroleh protein yang sama (Tabel 1). Pakan uji
yang digunakan menunjukkan iso protein dan
iso energi. Kandungan protein pakan uji rata-
rata berkisar 28,68 = 0,99 dan total energi berki-
sar 397,32 + 13,81.

Pakan uji tersebut juga diuji kandungan
asam amino dengan menggunakan Highly Per-
formance Liquid Chromatography di Laborato-
rium PT. Saraswanti Indo Genetech, Bogor.
Komposisi asam amino dapat dilihat pada Tabel
2. Asam glutamat pakan meningkat seiring de-
ngan penambahan MSG ke pakan, sedangkan
Glisin mengalami penurunan seiring dengan me-
nurunnya jumlah glisin yang ditambahkan aki-

bat peningkatan jumlah MSG pakan.

Pemeliharaan ikan dan pengambilan sampel
Budi daya dilakukan di kawasan Kolam
Percobaan Departemen Budidaya Perairan IPB.
Ikan uji yang digunakan adalah ikan lele dumbo
dengan bobot individu 11,9 + 0,3 g dengan pan-
jang sekitar £12 cm. Ikan dibudidaya di dalam 9
tangki plastik dengan ukuran 1x1x1 m® masing-
masing tangki diisi ikan sebanyak 100 ekor.
Kadar amonia air dinaikkan setelah hari ke tiga
pemeliharaan hingga mencapai nilai 20 mg L™
dengan menambahkan amonium  klorida
(NH,4CI) secara bertahap. Kandungan amonia air
meningkat seiring dengan waktu pemeliharaan
yang mencapai 72,4-73,7 mg L™ (Tabel 3). Ikan
dibudidaya selama 60 hari, sesuai dengan masa
budi daya untuk mencapai ukuran ikan
konsumsi. Selama masa budi daya tidak dilaku-
kan pergantian air, serta pakan diberikan secara
at satiation pada pagi dan sore hari. Jumlah pa-

kan yang dikonsumsi ikan dicatat setiap harinya
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untuk keperluan perhitungan nilai efesiensi pa- gen terlarut diukur dengan menggunakan DO
kan (EP). Pemantauan kualitas air yang meliputi meter Lutron DO-5510, TAN diukur dengan
suhu, oksigen terlarut, total amonia nitrogen metode fenat, serta pH diukur dengan menggu-
(TAN), dan pH dilakukan setiap 7 hari. Suhu air naka pH meter Hanna model 98107. Data kua-
diukur dengan menggunakan termometer, oksi- litas air selama penelitian terlihat pada Tabel 3.

Tabel 1 Komposisi pakan dan hasil proksimat (%) pakan perlakuan untuk lele

Pakan perlakuan

Bahan MSG 0 % MSG 0,87 % MSG 1,74 %

Pakan komersial 94,35 94,35 94,35
Monosodium glutamat 0,00 0,87 1,74
Glisin 1,75 0,88 0,01
Binder 0,30 0,30 0,30
Kuning telur ayam 0,60 0,60 0,60
Putih telur ayam 3,00 3,00 3,00
Total 100 100 100
Proksimat:

Air 7,.54 5,15 10,71
Abu 9,13 9,56 8,57
Protein 28,67 29,68 27,69
Lemak 6,37 5,80 4,90
Serat kasar 391 4,18 4,09
BETN 4438 45,63 44,04
GE (kkal 100 g™) 402,39 407,89 381,69

Keterangan: BETN = Bahan esktrak tanpa nitrogen, GE = Gross energi (Watanabe 1988), 1 g protein =
5,6 kkal g, 1 g lemak = 9,4 kkal g ', 1 g karbohidrat/BETN = 4,1 g™".

Tabel 2 Komposisi asam amino (g/100 g) pakan perlakuan

Asam amino (g/kg) Perlakuan
gre MSG 0% MSG 0,87% MSG 1,74%
Histidin 0,68 0,68 0,75
Treonin 1,06 1.06 1,11
Prolin 1,47 1,51 1,48
Tirosin 0,81 0,79 0,89
Leusin 2,03 2,07 2,05
Aspartat 2,20 2,58 2,45
Lisin 1,83 2,00 1,80
Sistin 0,09 0,09 0,10
Arginin 1,66 1,67 1,82
Alanin 1,42 1,51 1,45
Valin 1,19 1,21 1,21
Isoleusin 0,98 1,00 0,99
Fenilalanin 1,29 1,31 1,44
Serin 1,30 1,27 1,33
Metionin 0,56 0,56 0,59
Glisin 3,01 2,34 1,86
Glutamat 4,34 5,51 5,78
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Tabel 3 Kualitas air selama penelitian

Pakan perlakuan

Parameter MSG 0 % MSG 0,87 % MSG 1,74 %
Suhu (C) 27-29 27-29 27-29
pH 7-8 7-8 7-8
Oksigen terlarut (mg L'l) 1,4-1,5 1,4-1,5 1,4-1,5
Total amonia (mg L'l) 5,0-73,7 5,0-72,5 5,0-73,5

Pada hari ke 60 masa budi daya, ikan di-
puasakan selama satu hari, kemudian pada hari
ke 61 seluruh ikan ditimbang untuk mengetahui
bobot total ikan. Jumlah ikan yang hidup juga
dihitung, untuk mengetahui tingkat sintasan. Se-
belum pengambilan sampel untuk analisis para-
meter fisiologis, ikan terlebih dahulu dibius de-
ngan menggunakan pembius Ocean free special
arowana stabilizer dengan dosis 1 ml L di da-
lam air yang diberi es. Ikan sebanyak 10 ekor
dari tiap ulangan ditimbang bobot tubuh, diam-
bil hati dan ditimbang bobot hati untuk pengu-
kuran indeks hepatosomatik (IHS). Untuk peng-
ujian aktivitas kadar glutamin, sampel usus di-
ambil dari lima ekor ikan dari setiap ulangan.
Untuk uji aktivitas enzim aspartate aminotrans-
ferase (AST) dan alanin aminotransferase
(ALT) dan amonia darah, darah diambil dari

tiga ekor ikan pada setiap ulangan.

Parameter uji

Parameter uji yang diukur untuk menge-
valuasi keberhasilan perlakuan di dalam peneli-
tian adalah parameter biologis dan fisiologis
ikan. Parameter biologis terdiri atas laju pertum-
buhan harian (Zonneveld et al. 1976), efisiensi
pakan (NRC 2011), jumlah komsumsi pakan,
tingkat sintasan, serta indeks hepatosomatik
(THS) (Vangen & Hemre 2003). Respons fisio-
logis ikan diamati melalui parameter persentase
warna hati yang pucat, yakni dengan menghi-

tung jumlah hati ikan yang pucat dibanding total
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sampel hati dikalikan 100. Pengukuran aktivitas
enzim alanin aminotransaminase (ALT) dan
aspartate aminotransaminase (AST) yakni da-
rah ditambahkan reagen AST dan ALT Liqui-
form dan diukur berdasarkan prosedur standar
UV Kinetik-IFCC pada panjang gelombang 340
nm menggunakan Vet-Semi Auto Chemistry
Analyzer. Analisis dilakukan di Laboratorium
Nutrisi Ikan, Departemen Budidaya Perairan,
IPB. Amonia darah diukur dengan metode
phenate (APHA 1998), serta glutamin usus
diukur menggunakan Glutamine Determination
Kit dari Abcam, dibaca pada panjang gelombang

450 nm menggunakan Elisa Reader.

Analisis Data

Penelitian ini dilakukan dengan menggu-
nakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
tiga perlakuan pakan dan tiga ulangan. Penga-
turan dan penempatan tangki pemeliharaan dila-
kukan secara acak dengan menggunakan bi-
langan acak (Steel & Torrie 1993). Data yang
diperoleh ditabulasi dengan program Excel MS
Office 2013. Data kinerja pertumbuhan, aktivitas
enzim ALT dan AST, indeks hepatosomatik
(IHS) dianalisis menggunakan ANOVA pada
selang kepercayaan 95% dan jika berbeda nyata
dilakuan uji lanjut Duncan dengan bantuan
SPSS Versi 22. Data warna hati, glutamin usus,

dan amonia darah dibahas secara deskriptif.
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Hasil

Uji pertumbuhan dan evaluasi pemanfa-
atan pakan pada ikan lele yang diberi pakan ko-
mersial dengan penambahan MSG yang dibudi-
daya tanpa ganti air dapat dilihat pada Tabel 4.
Ukuran ikan pada akhir penelitian relatif sama
di semua perlakuan, yakni size 8 (1 kg berisi 8
ekor ikan). Selama masa budi daya, jumlah ikan
yang mati kurang dari 7%, sehingga menghasil-
kan sintasan yang tinggi di semua perlakuan,
yakni antara 93,6-97,0 %. Penambahan MSG di
pakan pada berbagai dosis menghasilkan kinerja
pertumbuhan, seperti jumlah konsumsi pakan,
laju pertumbuhan spesifik, biomassa akhir, dan
sintasan yang sama dengan perlakuan tanpa pe-
nambahan MSG. Walau demikian, penambahan
MSG pada dosis 0,87% menghasilkan perbaikan
mutu pakan yang dicirikan dengan nilai efisiensi
pakan yang paling tinggi. Pemberian pakan yang
ditambah MSG 1,74%, menyebabkan efisiensi
pakan menurun, dengan nilai yang sama dengan
perlakuan tanpa MSG.

Nilai aktivitas enzim AST dan ALT da-
pat dilihat pada Gambar 1. Perlakuan MSG 0%,
nilai ALT dan AST, keduanya hampir sama.
Penambahan MSG di pakan dapat menurunkan
nilai ALT ikan dibandingkan AST, yakni dapat
menurunkan nilai ALT ikan lebih dari setengah-

nya. Namun demikian, penurunan nilai ALT pa-

ling besar di perlakuan MSG 0,87%. Adanya
penurunan nilai ALT yang sangat besar mengin-
dikasikan bahwa penambahan MSG 0,87% di
pakan dapat menurunkan tingkat kerusakan di
hati ikan yang mengonsumsi pakan perlakuan
tersebut.

Parameter indeks hepatosomatik (IHS)
dan warna hati dilakukan untuk mengetahui
kondisi hati. Di akhir masa pemeliharaan, terda-
pat ikan lele yang mengalami kerusakan hati,
yang dicirikan dengan warna hati yang pucat
(Gambar 2). Di perlakuan MSG 0 %, hati yang
pucat mencapai angka 66,7 + 23,1%. Pemberian
pakan yang ditambah MSG 0,87 dan 1,74 %
dapat menurunkan hati yang pucat sama jum-
lahnya, yakni 26,7 + 11,5% (Tabel 4). Nilai IHS
di semua perlakuan tidak berbeda nyata, walau
jumlah hati yang pucat menurun ketika ikan
mengkonsumsi MSG.

Ammonia darah ikan di perlakuan MSG
0% relatif paling tinggi dibanding ke dua perla-
kuan lain. Penambahan MSG di pakan dapat
menurunkan kadar ammonia darah ikan di perla-
kuan tersebut (Gambar 3). Glutamin usus ikan
meningkat ketika mengkonsumsi pakan yang
ditambah MSG. Kadar glutamin diperlakuan
MSG nilainya 5,5 sampai 6 kali lebih besar dari
perlakuan MSG 0 % (Gambar 4).

Tabel 4 Kinerja pertumbuhan dan efesiensi ikan lele setelah diberi perlakuan penambahan MSG di pakan

Parameter MSG 0 % MSG 0,87 % MSG 1,74 %
Bobot individu awal (g) 11,9+6,0° 11,6+0,1° 11,7+0,4°
Bobot individu akhir (g) 119,9 +6,8° 121,145,6" 118,3+3,7°
Biomassa akhir (g) 11.630,0+7083% 11.327,6+245,4° 11.084,3+726,5°
Jumlah konsumsi pakan (g ikan™) 118,7+5,1° 113,6+6,2% 119,1+£2,4%
Laju pertumbuhan spesifik (%) 3,79+0,07° 3,79+0,05° 3,74+0,15°
Sintasan (%) 97,0+3,0° 93,6+4,5° 93,6+4,7°
Efisiensi pakan (%) 91,0+2,4% 96,443,5° 89,5+3,5°

Nilai yang tertera merupakan nilai rata-rata + simpangan baku. Huruf cetak atas yang berbeda pada baris
yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P<0.05).
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Pembahasan

Budi daya ikan di media tanpa ganti air
menyebabkan kadar total amonia air tinggi,
yakni 72,4-73,7 mg L™ (Tabel 3). Tingginya ni-
lai amonia di air menyebabkan terjadi akumulasi
sisa hasil metabolisme dan amonia dalam ja-
ringan dan tubuh sehingga kadar amonia dalam
darah juga meningkat (Wright et al. 2007, Sinha
et al. 2013). Apabila kadar amonia di air tinggi

70 - 52,0+14,1

50 -

40 -

20 -

Aktivitas enzim ALT dan AST
(UmL")

00

maka akan terjadi proses perubahan gradien
difusi pada insang yang menyebabkan ter-
hentinya eskresi amonia yang ada di dalam
tubuh (Randall & Tsui 2002). Hegazi &
Hasanein (2010) melaporkan paparan kadar
TAN air (5-10 mg L") menyebabkan terjadinya
peningkatan kadar amonia dalam plasma yuwa-
na ikan nila. Ikan yang terpapar ammonia tinggi

dapat menyebabkan penurunan laju pertumbuh-

42,3449

25

3432

MSG 0%

MSG 0,87%

Perlakuan

MSG 1,74%

Gambar 1 Aktivitas enzim alanin aminotransferase (ALT) dan aspartate amoninotranferase (AST) pada
plasma ikan lele setelah diberi perlakuan penambahan MSG di pakan selama 60 hari. (&%)

AST; (i) ALT

Gambar 2 Warna hati yang normal (A) dan abnormal, yakni warna menjadi pucat (B) pada ikan lele

setelah diberi pakan perlakuan selama 60 hari
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Tabel 4 Nilai hepatosomatik indeks dan presentase jumlah warna hati pucat setelah diberi perlakuan
penambahan MSG di pakan selama 60 hari

Pakan perlakuan

Parameter

MSG 0 % MSG 0,87 % MSG 1,74 %
IHS (%) 2,384+0,38" 2,08+0,27* 2,06+0,44*
Warna hati (%) 66,67+23,09 26,67+11,55 26,67+11,55

Nilai yang tertera merupakan nilai rata-rata + simpangan baku. Huruf cetak atas yang berbeda pada baris
yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (p>0,05).

(%)
=2
S

249,7£23,7 185,7+79,1 194,6+66,3
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Gambar 3 Kadar NH," pada darah ikan lele setelah diberi perlakuan penambahan MSG di pakan selama
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Gambar 4 Kadar glutamin di usus ikan lele setelah diberi perlakuan penambahan MSG di pakan selama
60 hari
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an, sistem imun, serta perubahan histopatologi
pada epitel insang (Randall & Tsui 2002).
Menurut Rose (2006), amonia pada konsentrasi
tinggi akan bersifat toksik dan dapat memenga-
ruhi fisiologis dan proses metabolisme. Kadar
amonia tinggi terjadi peningkatan katabolisme
protein (Miron et al. 2008).

Menurut Li et al. (2018) hati merupakan
organ utama yang terlibat dalam proses detoksi-
fikasi amonia. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ikan lele yang dibudidaya pada air de-
ngan kandungan amonia yang tinggi memiliki
ukuran hati yang lebih besar dibandingkan
dengan ikan yang dibudidaya pada air dengan
kandungan amonia rendah (Gambar 2). Hal ini
menunjukkan bahwa budi daya ikan lele di air
dengan kandungan amonia tinggi menyebabkan
terjadinya kerusakan hati ikan (Choudhury &
Saha 2012). Ikan pada perlakuan MSG 0% me-
miliki hati yang pucat dengan persentase sebesar
66,7%. Pemberian pakan yang ditambah MSG
menurunkan persentase hati yang pucat yakni
menjadi 26,7%.

Fenomena turunnya tingkat kerusakan
hati seiring dengan penurunan aktivitas enzim
ALT di plasma ikan. Indikasi kerusakan hati
dapat diketahui dengan mengukur aktivitas en-
zim transaminase ALT (Lemaire et al. 1991, Al-
Mamary et al. 2002). Pemberian pakan yang di-
tambah MSG 0,87% dapat menurunkan aktivitas
ALT 1/3 dari nilai ALT di perlakuan MSG 0%.
Pemberian MSG 1,74% di pakan, menurunkan
aktivitas ALT setengah dari nilai di perlakuan
MSG 0%. Penurunan nilai ALT menunjukkan
bahwa terjadi perbaikan fungsi hati setelah ikan
diberi pakan mengandung MSG. Penurunan
nilai ALT yang lebih dominan karena enzim
ALT merupakan enzim indikator baik atau ru-

saknya hati (de la Torre et al. 2000). Pada
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kondisi amonia air yang tinggi, terjadi pe-
ningkatan aktivitas GDH untuk menghasilkan
glutamat (Glu) akibat terjadinya peningkatan
katabolisme asam-asam amino dan protein di
berbagai jaringan tubuh (Cooper & Plum 1987,
Jurss & Bastrop 1995) untuk memenuhi ke-
butuhan Glu yang tinggi dalam mengubah
amonia menjadi glutamin dengan bantuan GS
(Saha et al. 2007, Chew & Ip 2014). Penam-
bahan MSG di dalam pakan menyebabkan
ketersediaan Glu di tubuh meningkat, sehingga
aktivitas GDH tidak meningkat. Aktivitas GDH
yang tidak naik pada dasarnya mengindikasikan
tidak terjadinya peningkatan beban kerja hati,
yang bisa dilihat dari menurunnya aktivitas ALT
bila dibanding dengan perlakuan tanpa penam-
bahan MSG.

Pemberian pakan yang ditambah MSG
0,87 dan 1,74% mampu menurunkan kandungan
amonia darah ikan. Hal ini menunjukkan bahwa
MSG dapat berperan dalam menyumbang
peningkatan kebutuhan Glu untuk mengikat
amonia darah membentuk glutamin (Saha et al.
2007). Berdasarkan hasil pengamatan bahwa
ada peningkatan kadar glutamin pada usus ikan
yang diberi pakan penambahan MSG (Gambar
4). Menurut Wang & Wals (2000), peningkatan
GIn pada organ ikan merupakan hasil reaksi
detoksifikasi.

Berdasarkan uraikan di atas bahwa pem-
berian pakan yang ditambah MSG 0,87% lebih
efektif dalam menurunkan nilai aktivitas enzim
ALT pada plasma dibandingkan dengan MSG
0% dan 1,74%. Peningkatan jumlah MSG yang
dikonsumsi (MSG 1,74 %), menyebabkan nilai
ALT lebih tinggi dari perlakuan MSG 0,87%.
Hal ini menjadi indikasi bahwa perlakuan MSG
1,74 % melebihi kebutuhan ikan akan MSG. Ke-
lebihan dosis MSG tersebut diduga memberikan
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efek negatif terhadap ikan. Peningkatan nilai
ALT pada perlakuan tersebut diduga bahwa
MSG dapat meningkatkan stres oksidatif sehing-
ga nilai aktivitas enzim tersebut meningkat, se-
perti hasil penelitian Zhao et al (2015) pada ikan
grass carp. Penelitian Farombi & Onyema
(2006) membuktikan bahwa penambahan MSG
yang berlebih dari kebutuhan pada hewan akan
bersifat racun pada berbagai organ seperti ginjal,
timus, otak, dan hati. Menurut Diniz et al.
(2004), efek metabolik dan toksik MSG pada
dosis tinggi dapat menginduksi peningkatan
stres oksidatif pada tikus.

Perubahan nilai aktivitas enzim ALT dari
perlakuan MSG 0% ke perlakuan MSG 1,74 %,
berkorelasi dengan nilai efisiensi pakan. Penu-
runan aktivitas ALT di perlakuan MSG 0,87%,
menyebabkan peningkatan nilai efisiensi pakan.
Peningkatan kandungan MSG menjadi 1,74% di
pakan menyebabkan nilai efisiensi pakan yang
menurun mendekati nilai efisiensi pakan pada
perlakuan tanpa penambahan MSG (MSG 0%).
Pada perlakuan MSG 0,87%, konsumsi MSG
dari pakan dapat memenuhi kebutuhan ikan
akan glutamat untuk detokifikasi amonia menja-
di glutamin, serta optimal dalam menurunkan
beban kerja hati (nilai ALT paling rendah). Ke-
adaan ini berdampak pada lebih tingginya nilai
efisiensi pakan di perlakuan tersebut. Di sisi
lain, perlakuan MSG 1,74% diduga toksik aki-
bat dosis yang berlebih seperti telah dijelaskan
dalam uraian sebelumnya. Berbeda dengan ikan
grass carp (Zhao et al. 2015), peningkatan nilai
efisiensi pakan di penelitian ini tidak menyebab-
kan peningkatan pertumbuhan ikan. Diduga,
kondisi ammonia yang tinggi di media budi
daya lele mejadi alasan pertumbuhan tidak
meningkat. Penambahan MSG di pakan baru

memperbaiki kondisi fisiologis ikan lele.
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Simpulan

Pemberian pakan yang ditambah MSG
dengan dosis 0,87% pada ikan lele yang dibu-
didaya dalam air tergenang dapat meningkatkan
nilai efisiensi pakan dan respons fisiologis yang
dicirikan dengan menurunnya nilai ALT, amo-
nia darah, jumlah hati pucat. Penambahan MSG
pada dosis tersebut belum dapat meningkatkan

pertumbuhan ikan lele.
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